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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya akun media sosial dengan platform 
instagram @Infosumbar yang merupakan suatu akun lokal yang berasal dari 
Ibukota Provinsi Sumatera Barat yaitu Padang. Media sosial ini memiliki produk 
atau konten yang terkait dengan data, yaitu infografis, microblog, dan 
infosumbarpedia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi 
jurnalistik data dalam proses pengumpulan/penyeleksian, pengolahan dan 
pemuatan konten di media sosial instagram @infosumbar. Teori yang digunakan 
adalah new media, di mana melihat perkembangan media lewat internet yang 
terfokus kepada media sosial dan juga mengaitkannya dengan proses produksi 
tahap jurnalisme data menurut Seth C Lewis. Penelitian ini menggunakan 
metodologi kualitatif. Informan pada penelitian ini adalah dua pekerja media 
Infosumbar yang berkompeten dalam mengurusi konten di media sosialnya dan 
satu orang pengikut instagram @Infosumbar sebagai pembanding. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menunjukkan terdapat lima tahap penerapan jurnalisme data diinstagram 
@Infosumbardiantaranya proses pengumpulan data, proses penyeleksian/ 
pengelompokkan data, proses analisis data, proses visualisasi data, dan proses 
penyampaian/pemuatan data. 
 








Title:  Implementation of Social Media Data Journalism (Qualitative 
Descriptive Study of Data Journalism Implementation on Instagram 
@Infosumbar) 
 
This study was prompted by the existence of a social media account on the 
Instagram platform @Infosumbar, which is a local account originating from 
Padang, the capital city of West Sumatra Province. This social media platform 
offers data-related products or content, such as infographics, microblogs, and 
infosumbarpedia. The aim of the research was to determine the implementation of 
data journalism in the process of collecting/selecting, processing, and loading 
content on Instagram @infosumbar. The theory employed is new media, which 
examines the evolution of media via the internet, with a focus on social media, 
and also relates it to the data journalism production process according to Seth C. 
Lewis. This research utilizes a qualitative approach. As a comparison, one 
Instagram follower @Infosumbar and two Infosumbar media workers who were 
competent in managing content on their social media were used as informants in 
this study. Techniques for gathering data include observation, interviews, and 
documentation. According to the findings of the research, there are five stages to 
implementing data journalism on Instagram @Infosumbar: data collection, data 
selection/grouping, data analysis, data visualization, and data submission/loading. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Akun media sosial dengan platform instagram @Infosumbar 
merupakan suatu akun lokal yang berasal dari Ibukota Provinsi Sumatera 
Barat yakni Padang. Berdiri sejak 2010 dengan berbasis media citizen 
journalism, dengan jumlah postingan sebanyak 20.400 postingan, 906.000 
pengikut dan 656 mengikuti. Media @Infosumbar ini mengabarkan setiap 
peristiwa yang terjadi di ranah minang. Baik yang diperoleh dari pekerja 
media itu sendiri atau masyarakat setempat yang turut merasakan dan 
menyaksikan peristiwa di sekitarnya. Isi dari setiap postinganyang ditampilkan 
di beranda akun @Infosumbar sangat beragam. Mulai dari informasi yang 
datang dari masyarakat, konten-konten berupa infografis, microblog, 
infosumbarpedia yang sesuai dengan versi instagram @Infosumbar sendiri. 
Konten infografis, microblog, infosumbarpedia merupakan produk yang 
dikeluarkan oleh redaksi @Infosumbar sejak 2020. 
Infografik merupakan representasi visual dari sebuah informasi, data 
dan ilmu pengetahuan dalam bentuk grafis. Infografis menjadikan informasi 
rumit dapat dengan singkat dan jelas divisualisasikan dalam grafis sehingga 
informasi tersebut mudah di pahami. Di dalam Jurnalistik, gambaryang 
memuat informasi bertujuan untuk menginformasikan informasi terbaru. Hal 
ini meningkatkan teknik membaca seperti mendongeng bagi pembaca. 
Infografis dikemas dengan sedemikian rupa yang terdiri dari teks, gambar, 
ilustrasi, yang digabungkan sehingga melahirkan sebuah informasi baik cetak 
atau digital.
1
 Sedangkan microblogadalah media untuk menuliskan konten 
dengan batasan karakter yang singkat.
2
Konten microblog banyak berseliweran 
di media sosial sebagai tempat untuk memperoleh informasi dengan cepat. 
                                                             
1
 Ajeng Resnatika, dkk,”Peran Infografis Sebagai Media Promosi Dalam Pemanfaatan 
Perpustakaan,” Vol. 6, No.2, Desember 2019. 
2
Kirana Dwitia Putri, Irwansyah,” Optimalisasi Microblogging Twitter Sevagai Alat 





Konsep dari microblog dibuat dengan singkat, padat dan mudah dipahami oleh 
pembaca. Sejak instagram meluncurkan fitur Carousel sebuah fiturslideshow 
yang bisa mengunggah sepuluh foto. Dengan adanya fitur itu, para pengguna 
instagram banyak memunculkan kreatifitasnya untuk membuat konten yang 
sifatnya informatif, salah satunya konten microblog.
3
 
Berdasarkan versi instagram @Infosumbar microblog adalah blog 
versi micro (kecil) yang penulisan teksnya tidak terlalu panjang, berkisar dua 
sampai tigra paragraf, cenderung lebih banyak menggunakan gambar. Lain 
halnya dengan infografis dan microblog, Infosumbarpedia merupakan fakta 
yang dituangkan ke dalam gambar, infosumbarpedia seperti wikipedia versi 
Infosumbar yang memiliki teks dan gambar yang agak besar. Intinya 
infosumbarpedia memberikan makna kepada pembaca “kamu harus tahu ini 
lho.” 
Maka dari itu dalam media sosial yang juga termasuk sebuah media 
online, yang para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia 
virtual.
4
Istilah media sosial merujuk kepada layanan berbasis internet yang 
memungkinkan penggunanya berpartisipasi dalam interaksi secara online 
berbentuk pertukaran informasi, barang, pemberian kontribusi, dan komunitas 
bersama. Media sosial merupakan hasil pengembangan dari sistem jaringan 




Platform dalam media sosial yang aktif digunakan bagi kalangan   
millenial sekarang ialah instagram. Instagram merupakan aplikasi sosial media 
berbasis android untuk Smartphone, IOS untuk Iphone, Blackberry, Windows 
Phone, dan bahkan yang terbaru saat ini bisa dijalankan oleh komputer atau 
PC. Instagram bisa mencari banyak teman dengan menggunakan istilah 
                                                             
3
Khairina Nur Afifah,”Microblog Pada Instagram Sebagai Media Informasi 
Pengembangan Diri,” Diakses dari etheses.iain ponorogo.ac.id pada 2 Oktober 2021. 
4
Dr. Nynda Fatmawati Octarina. Pidana Pemberitaan Media Sosial. Malang : Setara 
Press, 2018. 56 
5
Dr. Nynda Fatmawati Octarina. Pidana Pemberitaan Media Sosial. Malang : Setara 





followdan followers atau pengikut dan mengikuti. Dengan banyaknya 
followers maka akun instagram yang dimiliki seseorang menandakan sudah 
bisa melakukan interaksi dengan kegiatan like atau saling komen pada 
postingan pribadi dan postingan teman yang diikuti.
6
 
Selain kegunaan instagram untuk mengunggah postingan foto dan 
video, media sosial ini juga difungsikan untuk penyampaian berbagai macam 
informasi kepada khalayak. Itulah sebabnya banyak di platform tersebut, baik 
itu perusahaan pers dan media online lainnya membuat akun instagram 
masing-masing sesuai dengan kebutuhan yang ingin dicapai. Seperti yang 
biasanya ditemui ada akun instagram @kumparancom, @liputan6, 
@detikcom, @narasi.tv, @volix.media, @cnnindonesia, @mediaindonesia, 
@tempodotco, @Tirto.id dan masih banyak lagi. 
Tujuan dari penggunaan akun-akun tersebut tentunya untuk 
memberikan informasitentangapapun yang sedang terjadi di Indonesia. Saat 
berita atau informasi tersebut sudah layak dimuat ke publik, dengan bantuan 
media sosial yang pengikut instagramnya sudah banyak, pembaca akan cepat 
menerima informasi yang mereka cari.  
Selain itu, media sosial ini juga dimanfaatkan oleh banyak daerah lokal 
yang ingin memperkenalkan daerahnya ke masyarakat luar sekaligus 
memberikan informasi apapun itu tentang peristiwa yang terjadi di daerah 
mereka. Dengan adanya instagram masyarakat yang berdomisili di daerah 
tersebut tidak ketinggalan beritadan ikut membantu admin yang mengelola 
akun tersebut dengan ikut memberikan informasi terkait, jika terjadi peristiwa 
yang harus dikabarkan ke khalayak.  
Termasuk akun media @Infosumbar yang turut banyak memberikan 
informasi apapun tentang Sumatera Barat. Dengan mengandalkan konten atau 
produk infografis, microblog, dan infosumbarpedia yang banyak berisi data-
data yang sudah dikemas dengan baik, bisa membantu pembaca yang 
mengikuti akun tersebut untuk mengetahui informasi terkini atau hal-hal baru 
                                                             
6
Herman Riyadi, Pengertian Instagram, diakses dari https://www.nesabamedia. 





yang belum diketahui. Untuk membuat konten tersebut, tentu pekerja media 
mencari bahan materi dari berbagai sumber yang ada. Mencari bahan berarti 
mengumpulkan data-data yang benar, sudah terverifikasi dan valid untuk 
dikemas menjadi sebuah produk. Supaya nantinya pengguna instagram yang 
mengikuti @Infosumbar tidak termakan berita atau informasi HOAX. 
Pakar Jurnalisme online dari Birmingham City University, Paul 
Bradshaw, dalam Data Journalisme Handbook menyatakan, secara ringkas dan 
sederhana, jurnalisme data adalah jurnalisme yang dikerjakan dengan data. 
Pada dunia digital saat ini hampir semua bisa dijelaskan dengan angka-angka. 
Jurnalisme data merupakan kumpulan fakta yang digunakan sebagai dasar 
analisis, penggambaran informasi, dan pembuatan berita.Jurnalisme data 
menampilkan cerita berdasarkan data yang luas dan beragam. 
7
 
Daribanyaknya postingan mengenai infografis, mikroblog, dan 
infosumbarpedia setiap harinya  yang dimuat di beranda instagram 
@Infosumbar. Tentu menjadi pertanyaan, bagaimana pekerja media tersebut 
mengumpulkan,  menyeleksi dan mengolah data menjadi visualisasi yang 
menarik untuk dibaca, apakah pekerja media sudah menerapkanproses 
jurnalistik data atau tidak sehingga informasi dari data tersebut layak untuk 
dikabarkan ke masyarakat. Karena data yang disampaikan ke masyarakat 
tentunya harus fakta dan sudah terverifikasi dengan baik sehingga siapapun 
yang membaca informasi dari konten tersebut tidak terkena informasi bohong. 
Karena itu penulis ingin melihat penerapannya sejauh mana.  
Adapun dilihat dari latar belakang yang sudah digambarkan, maka 
penulis tertarik untuk meneliti bagaimana proses pengumpulan/penyeleksian 
serta pengolahan data yang digunakan redaksi @Infosumbarsehingga layak 
dimuat pada beranda instagram @Infosumbar. Apakah ada implementasi 
jurnalistik data dipakai saat menyusun data atau tidak. Oleh karena itu penulis 
memberi judul penelitian ini“Implementasi Jurnalistik Data Media Sosial 
(Studi Deskriptif Kualitatif Penerapan Jurnalisme Data Di Instagram 
@Infosumbar).” 
                                                             
7
Komunikasi Praktis, Pengertian Jurnalisme Data, Diakses dari 






1.2 Penegasan Istilah 
1.  Implementasi atau Penerapan 
 Penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut 
beberapa ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu 
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 
telah terencana dan tersusun sebelumnya.
8
 
2.  Jurnalistik Data 
Jurnalistik data merupakan suatu bentuk aktifitas atau kegiatan 
yang dilakukan oleh seorang jurnalis atau pekerja media dalam melakukan 
liputan dengan menggunakan data-data.Jurnalisme data adalah kombinasi 
antara intuisi berita dalam tradisi jurnalisme dan kemampuan 
menampilkan cerita berdasarkan data yang luas dan beragam. Jurnalisme 
data juga berkenaan dengan membuat infografik, misalnya teks dan spek 
visual yang diangkat dengan baik, efisien, dan merangkum suatu realitas 
yang lebih luas secara akurat. Dalam jurnalisme data, jurnalis 
menggunakan data untuk meningkatkan kedalaman liputan dan 




Jurnalisme data merupakan genre jurnalisme  hasil kolaborasi 
disiplin ilmu jurnalisme, statistik, desain grafis, dan komputer. Jurnalisme 
sangat penting karena, mengumpulkan, menyaring, dan memvisualisasikan 
yang terjadi di luar apa yang bisa dilihat mata akan semakin  
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3.  Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online, yang para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi 
blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual.
11
 
Istilah media sosial merujuk kepada layanan berbasis internet yang 
memungkinkan penggunanya berpartisipasi dalam interaksi secara online 
yang berbentuk pertukaran informasi, barang, pemberian kontribusi, dan 
komunitas bersama. Media sosial merupakan hasil pengembangan dari 
sistem jaringan word of mouth yang diterapkan dengan dukungan 
teknologi komunikasi melalui internet.
12
 
Dalam buku Pemberitaan Media Sosial karangan Dr. Nynda 
Fatmawati Octarina menjelaskan ada enam macam jenis sosial media, di 
antaranya:  
a. Collaborative Projects 
b. Blogs and Microblogs 
c. Content 
d. Social Networking Sites 
e. Virtual Game Worlds 
f. Virtual Social Worlds 
4.  Instagram 
Instagram merupakan sebuah aplikasi yang termasuk ke dalam 
media sosial. Pada era millenial seperti sekarang ini sudah banyak orang-
orang menggunakan instagram untuk keperluan apa saja. Dengan 
mengaplikasikan instagram seseorang bisa nantinya terhubung dengan 
orang yang dikenal maupun tidak. Aplikasi ini terdapat laman beranda 
untuk mengunggah postingan berupa foto dan video yang ingin di 
tampilkan di beranda akun si pemilik. Kemudian ada pula followers dan 
following yang membuat pemakai instagram bisa berinteraksi untuk saling 
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menginformasikan kabar, berita, info dari berbagai sumber. Semakin 
berkembangnya teknologi dan aktifnya pengguna Instagram, platform ini 
juga banyak mengeluarkan fitur-fitur terbaru yang sudang dupdate 
sedemikian rupa untuk membuat para penggunanya merasa nyaman dan 
bertahan menggunakan aplikasi ini. Salah satunya yang terbaru sekarang 
ini bentuk fitur Reel. 
5.  Akun @Infosumbar 
Akun media sosial dengan platform instagram @Infosumbar 
merupakan suatu akun lokal yang berasal dari Ibukota Provinsi Sumatera 
Barat yakni Padang. Berdiri sejak 2010 dengan berbasis media citizen 
journalism atau jurnalisme warga, dengan jumlah postingan sebanyak 
20.400 postingan, 906.000 pengikut dan 656 mengikuti. Follower dan 
following serta jumah postingan ini akan terus naik sesuai postingan yang 
ingin diunggah ke beranda instagram.Infosumbar berdiri 4 Juli 2010 
diawali dari sebuah akun twitter bernama @infosumbar. Infosumbar 
kemudian berkembang menjadi media anak muda yang independent dan 
menempatkan diri menjadi salah satu media yang mendapat kepercayaan 
dari warganet Sumatera Barat dan Nasional di bawah bendera badan 




1.3 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah bagaimana Implementasi jurnalistik data dalam 
proses pengumpulan/penyeleksian, pengolahan dan pemuatan konten di media 
sosial instagram @infosumbar.  
 
1.4 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis menekankan pada bagaimana menerapkan 
jurnalisme data di instagram @Infosumbar. Penulis mengambil dua orang 
pekerja media dan satu pengikut akun instagram @Infosumbar serta contoh 
karya dari ketiga produk Infosumbar yakni microblog, infografis dan 
infosumbar pedia.  
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1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yakni: 
1. Untuk mengetahui proses pengumpulan/penyeleksian data dalam 
melakukan implementasi jurnalistik data  di instagram @Infosumbar. 
2. Untuk mengetahui proses pengolahan data dalam melakukan 
implementasi jurnalistik data di instagram @Infosumbar 
3. Untuk mengetahui proses pemuatan konten ke media sosial dalam 
melakukan implementasi jurnalistik data di instagram @Infosumbar 
b. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
1.  Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih ilmiah 
dalam pengembangan ilmu di Jurusan Ilmu Komunikasi, khususnya 
Jurnalistik. Hasil dari penelitian ini pun diharapkan dapat memberikan 
informasi baru kepada pembaca mengenai implementasi jurnalistik 
data  di instagram @Infosumbar. 
2.  Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemikiran 
yang baik kepada pekerja media profesional yang mengelola akun 
medianya untuk menginformasikan informasi dan peristiwa yang 
penuh dengan fakta. Selain itu diharapkan penelitian ini memberikan 
tambahan wawasan baik dari teori-teori yang diperoleh mampun dari 
penelitian lapangan mengenai implementasi jurnalistik data di 
instagram @Infosumbar. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini membahas tentang latar belakang dalam pemilihan 
judul dan permasalahan dalam penelitian. Kemudian terdapat 





BAB II  :  LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Pada bab ini membahas tentang kajian teori yang mendukung 
penyusunan penelitian, uraiannya berupa penegasan istilah, 
kajian terdahulu dan kerangka pikir. 
BAB III  :  METODE PENELITIAN 
  Pada bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi, waktu penelitian, sumber data, subjek dan objek 
penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 
validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV  :  DESKRIPSI UMUM 
  Pada bab ini membahas tentang gambaran umum tempat 
penelitian, dalam hal ini adalah kantor Infosumbar yang berada di  
kota Padang 
BAB V  :  HASIL PENELITIAN 
  Pada bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian dan 
penulisan skripsi serta pembahasan mengenai hasil dari 
penelitian. 
BAB VI  :  PENUTUP  
  Pada bab ini adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dan 









2.1Kajian Terdahulu  
1. Karya Adithya Asprilla dan Nunik Maharani yang berjudul “Jurnalisme 
Data Dalam Digitalisasi Jurnalisme Investigasi Tempo”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui mengapa dan bagaimana digitalisasi media 
digunakan dalam jurnalisme data pada kerja jurnalisme investigasi tempo. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus eksplanatoris Robert K Yin, teori yang digunakan adalah teori media 
baru, teori mediamorfosis dan konsep jurnalisme data untuk menganalisa 
penelitian dan mendapatkan tujuan. Perbedaan dalam penelitian ini terletak 
pada konteks konten yang diteliti yakni cendrung mengarah kepada 
jurnalisme investigasi Tempo sedangkan persamaannya sama-sama fokus 
kepada penerapan jurnalisme data pada aplikasi dalam dunia digital 
2. Karya Dhenok Esthi Prasetyanti “Manajemen Redaksi Media Online 
Tirto.id Dalam Upaya Mewujudkan Jurnalisme Data.” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen redaksional yang 
dijalankan oleh media online tirto.id dengan jurnalisme online berbasis 
data. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan jenis 
penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data yaitu deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan primer dan sekunder, 
wawancara, observasi dan studi pustaka. Dengan Jurnalisme data, Tirto 
tentu mendapatkan sumber-sumber data terpercaya guna mnedukung 
berita-berita yang di produksi. Dalam memproduksi berita, Tirto memiliki 
aturan mengenai manajeman redaksional yang dijalankan. Hal ini juga 
melihat bagaimana Tirto yang memiliki produk-produk berita yang tidak 
hanya mengacu pada jurnalisme data saja, tetapi sebagai media online 
yang harus dituntut cepat dalam menyampaikan informasi. Perbedaan 
penelitian ini Lebih membahas ke arah manajemen redaksional dari media 




penerapan jurnalisme data karena tirto.id merupakan media online berita 
yang banyak mengadopsi data untuk diberitakan kepada khalayak 
3. Karya Afrizal Nur Rachman “Persepsi Mahasiswa Jurnalistik UIN 
Raden Fatah Palembang Terhadap Citizen Journalism Di Akun 
Instagram @palembang.update.” Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa jurnalistik UIN Raden 
Patah Palembang terhadap citizen journalism di akun  instagram 
@palembang.update. metode yangdigunakan adalah kualitatif deskriptif 
dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaannya 
Fokus melihat tanggapan mahasiswa jurnalistik terhadap berita-berita yang 
dikeluarkan oleh akun instagram @palembang.update, persamaannya 
konteks objeknya memakai media sosial @palembang.update 
4. Karya Maizal Walfajri “Penerapan Jurnalisme Data di KATADATA 
(Studi Kasus Intrinsik Robert E. Stake Mengenai Penerapan Konsep 
Jurnalisme Data dalam Proses Pengolahan Data di Katadata).”  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang serta penerapan 
jurnalisme data di katadata, permasalahan penerapn jurnalisme data, dan 
peran penting jurnalis dalam pengolahan data di katadata. Teori yang 
digunakan adalah teori masyarakat informasi nick moore dan teori 
mediatisasi dennis mcquail. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrinsik robert e stake. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa katadata memiliki peran yang penting dalam 
menyajikan konteks mengenai data kepada masyarakat. Membantu 
masyarakat agar mereka dapat dengan mudah memahami data yang begitu 
kompleks karena tidak banyak orang yang mampu dan mau mengolah 
data. Namun katadata perlu perbaikan dalam menyajikan visualisasi 
jurnalisme data agar lebih interaktif. Selain itu, perlu adanya kurikulum 
jurnalisme data bagi perguruan tinggi demi menyiapkan mahasiswa 
dengan pengetahuan dan keahlian yang baik di era modern ini. 




yang memang mengadopsi dunia jurnalisme data, persamaanya Fokus 
kepada penerapan jurnalisme data dalam media tersebut. 
5. Karya Nining Haryani L.A, Sumadi Dilla, Sirajuddin yang berjudul 
“Trand Citizen Journaism Dalam Pemberitaan Politik Pada Media 
Online SULTRAKINI.COM.” permasalahan dalam penelitian melingkup 
kepada trand jurnalisme warga dalam teks pemberitaan politik media 
online dan gaya penyusunan bahasa yang dilakukan oleh jurnalisme 
warga.  Dalam penelitian ini menggunakan teori media baru. Kemudian 
penelitian merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan  
teknik snowball sampling. Untuk pemilihan informan yaitu menggunakan 
teknik penentuan sampel yang pertama-tama dipilih satu atau dua orang, 
begitu seterusnya sehingga jumlah sampel semakin banyak. Perbedaan 
dalam penelitian ini adalah subjek yang diangkat mengarah kepada 
pemberitaan politik media online sedangkan persamaannya konten yang 
digunakan yakni jurnalisme warga. 
 
2.2 Landasan Teori 
1. Teori New Media  
Teori New Media atau media baru adalah sebuah  teori yang 
dikemukakan oleh Pierre Levy. Gagasan teori ini membahas mengenai 
perkembangan media. Pierre levy melihat World Wide Web (WWW) 
sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel dan dinamis, 
yang memungkinkan manusia bisa mengembangkan pengetahuan yang 
baru dan juga terlihat dalam dunia demokratis tentang pembagian mutual 




Selain itu, Martin Lister dalam bukunya yang berjudul New Media: 
A Critical Introduction (2009), ada enam karakteristik dari media baru, 
yakni bersifat digital, interactivity, hypertextual,networked,virtual, dan 
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simulated.Dalam Teori New Media ini terdapat dua pandangan, pertama 
yakni interaksi sosial, yang membedakan media menurut kedekatannya 
dengan interaksi tatap muka. Pandangan kedua yakni integrasi sosial yang 
menggambarkan media bukan dalam bentuk informasi, interaksi tetapi 
dalam bentuk ritual atau bagaimana media menggunakan sebagai cara 
menciptakan serta menyatukan masyarakat dalam rasa saling memiliki. 
Media baru juga bisa didefinisikan  untuk semua bentuk media komunikasi 
massa yang berbasis teknologi komunikasi dan informasi, contoh media 
baru yang mempunyai ciri tersebut seperti internet. 
 Mondry dalam bukunya yang berjudul Pemahaman Teori dan 
Praktik Jurnalistik (2008) menyebutkan jika New Media adalah media 
internet, media online yang memiliki basis teknologi, berkarakter 
fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun 
publik. 
Perkembangan internet membawa dampak pada majunya teknologi 
komunikasi pada zaman sekarang sehingga munculnya media baru yang 
banyak dimanfaatkan orang-orang untuk mendukung proses komunikasi. 
New media berawal dari perkembangan salah satu aspek teknologi yang 
dikombinasikan yang kemudian berkonvergensi, salah satu dari aspek 
tersebut adalah yakni media sosial. Media sosial bisa diartikan sebagai 
media konvergensi yang sangat digandrungi oleh anak millenial sekarang.  
Oleh karena itu peneliti memilih menggunakan Teori New Media 
ini sebagai alat ukur atau pendukung sejauh mana implementasi jurnalistik 
data di instagram @infosumbar. Karena @infosumbar merupakan akun 
platform media sosial instagram yang masyarakatnya cendrung 
memberikan informasi serta mendapatkan segala informasi dari akun 
tersebut. Tentunya platform tersebut mengalami perkembangan media 
yang begitu pesat sejak awal dibentuk, termasuk ketiga konten yang 





2. Jurnalistik Data 
Jurnalisme data adalah kombinasi antara intuisi berita dalam tradisi 
jurnalisme dan kemampuan menampilkan cerita berdasarkan data yang 
luas dan beragam. Jurnalisme data juga berkenaan dengan membuat 
infografik, misalnya teks dan spek visual yang diangkat dengan baik, 
efisien, dan merangkum suatu realitas yang lebih luas secara akurat. 
Dalam jurnalisme data, jurnalis menggunakan data untuk meningkatkan 
kedalaman liputan dan menyajikan laporan analisis data secara interaktif, 
lebih menarik, lebih luas.
15
 
Jurnalisme data adalah warisan dua ptaktik jurnalisme yang lebih 
tua: infografik dan pelaporan dibantu komputer (computer assisted 
reporting (CAR). Praktik ini dapat dikaitkan dengan perubahan teknologi 
lainya, seperti adopsi komputer di newsroom, peningkatan akses terhadap 




Seiring perkembangan teknologi yang melahirkan beragam 
informasi yang beredar secara cepat, Jurnalisme data lahir dan 
berkembang di media daring. Sejumlah jurnalis berpendapat bahwa dalam 
bekerja juga harus memberikan lebih dari sekadar informasi. Jurnalisme 
data menciptakan pemahaman yang mendalam terhadap apa yang terjadi 
disekeliling, jurnalis data melakukan visualisasi data, yakni menampilkan 
data atau informasi secara visual.  
Jurnalisme data mulai populer pada 2010. Ketika itu Guardian dan 
New York Times mengolah dan menerbitkan data yang didapatkan dari 
WikiLeaks. Data tersebut berbentuk spreadsheet (excel) yang sangat 
banyak (92 ribu kolom), berisi tentang keterlibatan militer Amerika 
Serikat dan sekutu di perang Afghanistan dari 2004 hingga 2009. Saat itu 
Guardian dan New York Times tidak tahu apa yang harus dilakukan 
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dengan data sebanyak itu, meski sadar jika data tersebut penting dan 
sangat menarik bagi publik. Lalu keduanya mengelompokkan data tersebut 
berdasarkan topik, tempat, atau jenis peristiwa.
17
 
Dari sini keduanya mendapatkan cerita kunci yang membuat 
perang ini khas: serangan terhadap militer barat dengan menggunakan alat 
peledak buatan sendiri atau improvised explosive devices (IED). Serangan 
IED yang hampir mustahil diantisipasi dan dilawan ini kemudian menjadi 
pintu masuk terhadap banyaknya data tersebut. Guardian seperti media 
daring canggih lainnya, memiliki sebuah tim khusus untuk mengerjakan 
jurnalisme data. Tim ini biasanya tersusun dari sejumlah orang dengan 
latar belakang tiga jenis profesi: jurnalis, perancang grafik, dan 
pemrogram. Keberadaan pemrogram sangat penting karena jurnalisme 
data akan mencapai puncaknya jika tampil di media daring secara 
interaktif. Perancang grafik dan pemrogram harus mempelajari cara 
jurnalisme mengolah informasi, sementara jurnalis harus belajar melihat 
fakta-fakta dari kacamata perancang grafik dan pemrogram.
18
 
Praktik jurnalisme data mirip dengan computer assisted reporting 
(CAR) yang populer di Amerika Serikat pada era 1960-an, ketika para 
jurnalis menganalisis beragam pusat data catatan publik dengan 
menggunakan metode-metode sains.
19
 Kumpulan data-data yang muncul 
dalam jumlah yang sangat besar dapat diolah dan dianalisis sesuai dengan 
keperluan tertentu seperti melakukan prediksi, membuat keputusan, 
membaca tren, melihat tingkah laku konsumen, dan lain sebagainya. Di 
industri media, penulisan jurnalistik dapat terlihat lebih rinci, menarik, dan 
kredibel, apabila disertai dengan penggunaan dan analisa data yang 
mendalam. (Microsoft, 2016). 
Menurut Seth C Lewis dalam tulisannya di Journalism In Era Big 
Data (2015) mengatakan  jurnalisme data adalah sebuah proses untuk 
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mengumpulkan banyaknya data-data. Data yang sudah dikumpulkan akan 
diseleksi sesuai dengan bagian-bagiannya, yang penting dari proses 
pengumpulan data serta menyeleksi adalah visualisasi yang diolah menjadi 
sebuah tulisan. Dari pengertian jurnalisme data menurut Seth C Lewis 
dikategorikan menjadi beberapa langkah di antaranya  
Tabel 2.1 
Tahap Jurnalisme Data Menurut Seth C Lewis 
 
1) Mengumpulkan data-data atau sumber informasi sesuai kebutuhan 
yang ada dan tentu sesuai dengan isu atau topik yang akan dibahas. 
2) Menyeleksi dan mengelompokkan data-data yang telah didapat 
disesuaikan dengan bagian-bagiannya. Dan juga memisahkan bagian 
data  yang sudah lengkap. 
3) Data-data yang telah dikelompokkan dan diseleksi, kemudian 
dianalisis. Selain itu bisa juga dilakukan dengan menggabungkan data-
data yang berkaitan dan relevan. 
4) Membuat visualisasi menarik salah staunya menjadi grafik atau 
lainnya dari analisis data yang telah dibuat. 
5) Membuat tulisan dari visualisasi data tersebut atau dari analisis 
banyaknya data untuk lebih menjadi menarik. 
 
Menurut Aitamurto, alur kerja dalam jurnalisme data dibagi 
menjadi beberapa tahapan yakni: 
a. Menentukan inti berita yang akan dibahas, selain itu melihat apakah 
berita tersebut memiliki kekuatan dari data yang ada. 
b. Menyesuaikan dan mengumpulkan data-data yang relevan, hal ini 
dilakukan untuk menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari 
jurnalis. 
c. Mengubah data menjadi lebih menarik tanpa menghilangkan maksud 
dari data aslinya.  Seperti halnya dalam memperbaiki dan mengubah 
kesalahan yang terdapat dari banyaknya data yang telah didapatkan. 
d. Menganalisis data yang didapatkan sesuai dengan kriteria, hal ini dapat 
juga dilakukan dengan menyilangkan dan menggabungkan data satu 
dengan data yang lain dan tentunya relevan satu sama lain. 
e. Memproduksi berita dari data-data menjadi tulisan yang menarik, 





f. Memberikan sumber dari banyaknya data yang telah diperoleh dan 
yang telah digunakan dalam sebuah tulisan berita yang ada. 
g. Mengajak pembaca untuk terlibat dan berpartisipasi dalam 
menggunakan data yang telah digunakan dalam berita yang ada, 
pembaca bisa memberikan komentar atau usulan dengan berbagai 
cerita melalui media yang ada dan mengirimkan lebih banyak konten 
melalui aplikasi media sosial. 
Adapun tiga prosedur proses produksi yang dikemukakan oleh 
Jonathan Gray, dkk dalam The Data Journalism Handbook diantaranya:  
1. Mendapatkan Data 
Point pertama yang dilakukan oleh seorang peneliti adalah 
mencari, mengumpulkan serta menghimpun berbagai data-data dari 
berbagai sumber yang ada. Informan yang telah ditentukan nantinya 
akan memberikan data yang dibutuhkan selain itu undang-undang 
keterbukaan publik sudah menjamin sumber data untuk 
diinterpretasikan. 
2. Memahami Data 
Sebuah kemampuan untuk menyimpan data sebagai 
pengetahuan, kemudian memproduksi data yang bisa dipahami serta 
berpikir kritis akan data yang sudah dicari. Memahani data termasuk 
mempelajarinya serta mengolah data tersebut dengan baik. intinya 
memberikan pemahaman bekerja menggunakan data, melihat 
bagaimana mereka memproduksikannya dan menggabungkan data 
tersebut untuk bisa dimuat ke publik. 
3. Menyampaikan Data 
Setelah mencari dan mengolah data dapat disampaikan kepada 
publik dengan berbagai cara mulai dari infografik hingga platform data 
terbuka yang tautannya bisa diunduh. Tidak hanya itu jurnalis data 
mampu juga mengajak publik aktif dalam memberikan komentar 





Dalam sejarahnya instagram dikembangkan oleh startup bernama 
Burnb, inc yang dimotori oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger. Saat 
dipegang oleh keduanya Instagram tumbuh dengan sangat besar hingga 
membuat raksasa jejaring sosial Facebook bertekuk lutut. Pada 9 April 
2012, diumumkan bahwa instagram diambil alih oleh Facebook senilai 
hampil $1 Miliar dalam bentuk tunai dan saham.
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Instagram berasal dari pengertian kata “insta” atau “instan”, seperti 
kamera polaroid yang ketika dahulu lebih dikenal dengan “foto instan”. 
Aplikasi ini bisa menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di 
dalam penampilannya. Sedangkan kata “gram” berasal dari “telegram” 
yang fungsinya untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan 
cepat.  
Dalam aplikasi ini terhubung dengan yang namanya following yang 
berarti pengguna yang anda ikuti sedangkan follower adalah pengguna lain 
yang mengikuti anda. Dengan adanya sistem seperti itu, keduanya bisa 
saling berinteraksi satu sama lain untuk memberikan komentar atau respon 
suka terhadap postingan dalam bentuk foto dan video telah diupload ke 
beranda akun pengguna.  
Instagram memiliki fitur-fitur yang menarik, diantaranya 
21
: 
1. Kamera  
Dalam fitur kamera, pengguna bisa dapat mengunggah foto dari 
galeri, tetapi bisa juga mengambil gambar atau video dari dalam 
aplikasi kemudian mengedit, memberi caption lalu membagikannya. 
2. Editor 
Instagram memiliki tool editor yang menjadi tempat bagi para 
penggunan untuk memoles foto yang diambil lewat kamera pernagkat. 
Nantinya akan ada 10 tool editor tingkat lanjut untuk mengatur 
kembali pencahayaan, kontras dan saturasi dengan mudah.  
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3. Tag dan Hashtag 
Fitur ini berfungsi untuk menandai teman atau 
mengelompokkan foto dalam satu label. 
4. Caption  
Seperti sebuah deskripsi atau narasi, di sinilah pengguna bisa 
memberikan sepatah dua patah kata soal foto atau video yang 
diunggah. 
5. Integrasi ke media sosial lain 
Instagram memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto 
atau video ke jejaring sosial lain seperti facebook, twitter, 
tumblr,flicrk. Bila tool ini diaktifkan maka setiap kali foto dibagikan, 
secara otomatis instagram juga akan membagikannya ke jejaring sosial 
yang sudah terhubung. 
6. Instagram Stories 
Salah satu fitur yang berfungsi untuk mengunggah kegiatan 
sehari-hari dalam bentuk foto atau video yang akan bertahan lama 
selama 24 jam, lewat dari masa itu akan terhapus secara otomatis dari 
aplikasinya. Dengan fitur ini pengguna bisa juga memberi tag nama 
pengguna lain sehingga bisa di repost.  
Dalam media sosial instagram,untuk proses pencarian berita kehadiran 
internet mempermudah dan menghapus jarak ruang dan waktu. Kegiatan 
pencarian data dapat dilakukan dengan menggunakan mesin pencari yang 
terhubung dengan internet, kemudahan wawancara narasumber secara virtual. 
Hal tersebut berbeda tentunya dengan praktik jurnalisme konvensional yang 
didominasi oleh aktifitas pencarian data dan informasi di lapangan secara 
langsung melalui proses tatap muka dengan narasumber. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa kehadiran internet menjadi proses kerja jurnalis dalam 
mengumpulkan data dan informasi menjadi lebih sederhana dan mudah. 
Karakternya bisa dikenali sebagai berikut, yakni adanya keterlibatan yang 
interaktif, kolaborasi antara jurnalis atau pekerja media dan penulisnya, 




yang lebih terasa dari pola penyebaran konten  yang lebih luas, serta 




Dalam praktik jurnalisme media sosial di instagram secara sederhana 
sebagai praktik penggunaan media sosial khususnya instagram dalam kegiatan 
jurnalistik mulai dari pencarian data, pengolahan data dan penyebaran atau 
publikasi data atau berita tersebut. Instagram merupakan salah satu media 
sosial yang banyak digunakan oleh institusi media.  
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
a. Di dalam Akun instagram @infosumbar terdapat banyak postingan dalam 
bentuk konten berupa infografis, microblog, dan infosumbarpedia. Ketiga 
konten tersebut berisi data-data yang sudah dikemas sedemikian rupa 
untuk diunggah di platform. Sehingga perlu kiranya diketahui seperti apa 
proses produksi sehingga postingan tersebut bisa layak dimuat ke publik. 
Melihatnya mulai dari proses mendapatkan data atau menyeleksi data, 
kemudian proses pengolahan data-data tersebut dan terakhir proses 
pemuatan atau penyampaian data yang sudah berubah menjadi informasi 
yang layak disebarkan di postingan @infosumbar. 
b. Akun media sosial lokal yang khususnya mengabarkan informasi kepada 
masyarakatnya tentu tidak sembarangan memilah data yang didapatkan 
dari berbagai sumber. Karena ada juga banyak media yang tidak mengikuti 
prosedur dengan baik saat memposting informasi untuk khalayak. 
Sehingga ini menjadi acuan peneliti untuk melihat implementasi atau 
penggunaan jurnalisme data pada akun @infosumbar.  
c. Teori yang dipakai peneliti mengacu pada Teori New Media yang 
membahas tentang  perkembangan media. Media baru ini juga diartikan 
untuk semua bentuk media komunikasi massa yang berbasis teknologi 
komunikasi, seperti internet. Oleh karena itu new media berawal dari 
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perkembangan salah satu aspek teknologi yang dikombinasikan yang 
kemudian berkonvergensi, salah satu dari aspek tersebut adalah yakni 
media sosial. Kemudian dari teori ini juga berkaitan dengan lima point 
yang dikemukakan oleh Seth C Lewis mengenai tahap atau proses 
produksi jurnalisme data yang akan dijadikan pertanyaan penelitian untuk 
melihat sejauh mana penerapan jurnalisme data di instagram @infosumbar 
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3.1  Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu 
pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi suatu gejala sentral. 
Gejala sentral yang dimaksud adalah peneliti mewawancarai partisipan dengan 
mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. Informasi yang sudah 
diperoleh berupa kata dan teks yang kemudian data dari informasi  tersebut 
dianalisis, hasil analisis berupa penggambaran atau deskripsi sedangkan hasil 
akhir yang diperoleh adalah laporan tertulis.
23
 
Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti merasa metode deskriptif 
kualitatif cocok digunakan karena nantinya akan terlihat pemaparan 
penggambaran atau deksripsi dari wawancara  mendalam yang dilakukan 
kepada informan yang ditemui di lapangan. Pertanyaan yang diajukan cukup 
luas karena berkaitan dengan melihat seberapa jauh proses produksi mulai dari 
pengumpulan/penyeleksian, pengolahan, serta pemuatan data dari 
implementasi jurnalisme data di instagram @Infosumbar. 
 
3.2Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian bertempat di Perumahan Jala Utama Blok A No.7 
Kelurahan Pisang Kecamatan Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat. Sedangkan 
waktu melakukan penelitian akan dilaksanakan setelah proposal ini selesai 
diseminarkan.  
 
3.3Sumber Data Penelitian  
Data merupakan fakta empirik yang dikumpulkan peneliti untuk 
kepentingan pemecahan masalah yang membutuhkan pengolahan data. 
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Berdasarkan sumbernya data dikategorikan menjadi dua jenis diantaranya 
yakni
24
 :  
a. Sumber Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang bersifat up to date. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tersebut adalah dengan wawancara, observasi, diskusi 
terfokus. 
b. Sumber Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada seperti buku, laporan, jurnal dan lainnya. 
atau data yang didapatkan dari lokasi penelitian yang terkait dokumentasi 
berbentuk laporan-laporan, buku-buku, dan lainnya yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian yang sedang dikaji oleh peneliti.  
Adapun dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah :   
Dalam proses mengumpulkan data sasaran informan atau subjek yang 
akan diwawancarai  adalah dua orang narasumber kunci yakni Fadhlan 
Yunanda selaku Chief Content Specialist dan Adhje Ridwan selaku desainer 
dari akun instagram @Infosumbar dan satu narasumber tambahan sebagai 
pembanding. Kemudian melakukan observasi atau pengamatan pada postingan 
dan dokumen profile @Infosumbar.  
 
3.4 Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah pekerja media yang 
berada di akun @infosumbar 
2. Objek Penelitian  
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah dua orang pekerja 
media diInfosumbar 
 
3.5 Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah suatu subjek yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang akan diolah oleh peneliti. Dengan adanya informan 
nantinya bisa memperjelas hasil penelitian yang sedang dilakukan. 
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 Saat menentukan informan tentu tidak asal pilih, ada kriteria yang 
harus dipenuhi oleh seorang informan agar bisa dikatakan layak atau tidak 
menjadi seorang informan. Dikutip dari buku Metode Penelitian Kualitatif 
karya Dr. J.R.Raco syarat utama seorang informan adalah punya kredibilitas 
dan kaya informasi yang dibutuhkan (information rich), selain itu ada lima 
kriteria lainnya seorang informan, yakni
25
 :  
1. Informan merupakan orang yang memiliki informasi yang dibutuhkan 
peneliti. 
2. Informan memiliki kemampuan untuk menceritakan pengalamannya atau 
memberikan informasi yang dibutuhkan. 
3. Informan adalah orang yang betul-betul terlibat dengan gejala, peristiwa, 
masalah itu, yang artinya mereka mengalami langsung. 
4. Informan bersedian ikut serta untuk diwawancarai. 
5. Informan ketika sedang diwawancarai tidak dalam kondisi di bawah 
tekanan, tetapi penuh kerelaan dan kesadaran saat terlibat. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka peneliti menentukan informan 
dalam penelitian ini. 
Tabel 3.1 
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3.6Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau strategi dalam  
memperoleh data penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. Kegiatan 
mengumpulkan data merupakan pekerjaan terpenting dalam melakukan proses 
penelitian karena pengumpulan data tersebut perlu dipantau agar data yang 
diperoleh dapat terjaga tingkat validitasnya.Dalam penelitian ini strategi yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah wawancara dan 
observasi.  
1. Observasi 
Pekerjaan mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam 
kualitatif, data yang diamati berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, 
perilaku, tindakan,keseluruhan interaksi antara manusia.
26
 
2. Wawancara  
Pekerjaan untuk mengajukan pertanyaan kepada informan untuk 
mendapatkan informasi yang tidak diperoleh melalui observasi. 
Pertanyaan tersebut sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, 
pendapat, perasaan orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta dan realita. 
Peneliti tidak hanya mengajukan pertanyaan namun bisa mendapatkan 
pengertian mengenai pengalaman hidup seseorang, hal ini dapat diperoleh 
dari indepth interview. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku, dan notulen dari rapat 
serta teori yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Dokumen 





3.7 Validitas Data 
Validitas data adalah suatu ketetapan dan kecermatan dalam mengukur 
data yang sudah didapatkan. Apakah data yang diperoleh sudah memiliki nilai 
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sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Validitas berasal 
dari kata validity yang berarti sejauh mana suatu instrumen pengukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya.  
Dalam penelitian ini validitas data yang digunakan adalah teknik 
tringulasi yang merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti 
pada saat mengumpulkan dan menganalisa data. Atau suatu proses memeriksa 
kebenaran data yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda dengan cara mengurangi perbedaan yang terjadi saat sedang 
mengumpulkan informasi.  
Norman K. Denkin dalam Moleong J. Lexy Metodologi Penelitian 
Kualitatif (2015) menyebutkan tringulasi sering disebut sebagai pembanding 
data. Ada empat tringulasi data yakni: Tringulasi metode, Tringulasi antar-
peneliti, Tringulasi sumber data, Tringulasi teori.  
Dalam penelitian ini yang digunakan peneliti adalah tringulasi sumber 
data. Tringulasi sumber data merupakan suatu proses membandingkan serta 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda.. Metode ini bisa dicapai dengan cara 





3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu proses mengatur bahan hasil 
wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan sebuah 
pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru. Atau suatu pekerjaan dalam 
mengolah data, mengorganisir data, memecahkan unit-unit kecil, mencari pola 
dan tema yang sama.
29
 
Setiap studi kualitatif sifatnya unik termasuk pendekatan analisisnya 
karena berkaitan dengan keahlian, insight, training dan kemampuan peneliti. 
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Oleh karena itu metode kualitatif bersifat induktif yakni mulai dari fakta, 
realita, gejala, masalah yang diperoleh melalui observasi.  




1. Data Reduction ( Reduksi Data) 
Reduksi data adalah proses merangkum dan memilih hal-hal yang 
sifatnya pokok serta memfokuskan pada hal yang penting. Dicari tema dan 
pola serta membuang hal yang tidak diperlukan, data yang sudah 
dilakukan reduksi hasilnya memberikan gambaran yang jelas. 
2. Data Display ( Penyajian Data) 
Dalam  penyajian data nantinya peneliti melakukan penguraian 
singkat, bagan, hubungan per kategori, flowchart, dan lainnya. Namun 
yang paling sering digunakan oleh peneliti adalah menggunakan teks 
bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing/verivication (Kesimpulan dan verifikasi) 
Dalam melakukan kesimpulan hal yang dimunculkan ke 
permukaan masih bersifat sementara dan nantinya akan berubah jika tidak 
menemukan bukti yang kuat yang mendukung pada pengumpulan data 
berikutnya. Peneliti mengutarakan kesimpulan atas data-data yang didapat 
dari hasil wawancara dan observasi. Namun jika kesimpulan yang 
diutarakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid maka 
saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka 
kesimpulannya adalah kesimpulan yang sudah kredibel yang artinya data 







                                                             
30
Dr, Prof, Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&d. (Bandung: 






4.1Sejarah Berdirinya Infosumbar 
Infosumbar berdiri 4 Juli 2010 diawali dari sebuah akun twitter 
bernama @infosumbar. Infosumbar kemudian berkembang menjadi media 
anak muda yang independent dan menempatkan diri menjadi salah satu media 
yang mendapat kepercayaan dari warganet Sumatera Barat dan Nasional di 
bawah bendera badan hukum PT Nagari Karya Kreasi.
31
 
Sebelas tahun yang lalu, founder infosumbar ingin media yang 
mengabarkan berbagai informasi dari sumatera barat dengan cepat, akurat dan 
terpercaya. Menjadi jembatan bagi masyarakat, baik yang di ranah maupun 




Vembi Fernando selaku Direktur Infosumbar mengatakan bahwa 
semua media sosial diupayakan untuk aktif, Per Juni 2021 infosumbar.net 
mulai dikembangkan ke arah jurnalistik dan sedang dalam pengurusan dewan 
pers. Untuk badan hukum infosumbar memiliki dua badan hukum yang 
menaungi secara keseluruhan. PT Nagari Karya Kreasi menaungi hampir 
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Sedangkan untuk kegiatan jurnalistik infosumbar membuat perusahaan 
anak yang sedang dalam pengurusan Dewan Pers khusus infosumbar.net. 
Sehingga ke depannya produk-produk serta karya-karya yang dihasilkan 
infosumbar itu merupakan karya jurnalistik dan terlindung oleh dewan pers 
dan undang-undang pers. Ke depannya data atau pun berita  atau pun 
informasi yang dikeluarkan oleh infosumbar semuanya sudah terverifikasi.  
Lalu bagaimana dengan data-data yang digunakan infosumbar 
sebelumnya? Apakah bentuknya valid atau tidak? Untuk yang sebelumnya 
infosumbar sudahmengacu kepada kode etik jurnalistik jadi apapun data yang 
dikeluarkan oleh infosumbar semuanya mengikuti kaidah-kaidah jurnalistik 
yang berlaku di indonesia. Infosumbar memanfaatkan berbagai platform 
media sosial terkini yang banyak digunakan oleh anak muda dalam 
menyampaikan beragam informasi. Informasi yang disampaikan juga dikemas 
sedemikian rupa, tidak kaku, sehingga lebih muda diterima oleh anak muda 
pengguna media sosial.  
Seiring berjalannya waktu, infosumbar berkembang menjadi 
multiplatform dengan beragam informasi dari peristiwa, pariwisata, seni dan 
budaya dengan basis jurnalisme warga. Serta menjadi sarana bagi masyarakat 
untuk berbagi informasi. 
 
4.2 Struktur Infosumbar 
Berikut adalah struktur media Infosumbar:
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Komisaris:     Hafizul Khair 
 Komisaris Independen:   Annisa Junaidi 
Direktur:      Vembi Fernando 
General Affair:     Rusrian Yuzaf 
Marketing:      Ridhora, Nur Haini 
Content Specialist:     Fadhlan Yunanda 
Videografer dan Desainer:  Adjhe Ridwan 
Aulia Rahman 
Wella Madiosi 
Social Media Specialist dan Pilot Drone:  Yurhadian Saugia 
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4.4 Tampilan fisik  
Gambar 4.3 











4.6 Statistik Infosumbar 
Sebagian besar pengikut Infosumbar merupakan warga sumatera barat 
yang tersebar diberbagai wilayah di indonesia, tidak hanya menerima 
informasi dari infosumbar, pengikut  ini juga aktif dalam berbagai informasi 
mengenai kejadian yang terjadi di sekitar mereka. Sehingga infosumbar 
menjadi penghubung antar warga sumatera barat di ranah ataupun yang di 




                                                             
34




4.7 Platform Media Infosumbar 
a. Instagram 
Instagram merupakan salah satu platform media sosial populer 
dengan 1 miliar pengguna. Instagram Infosumbar saat ini mempunyai 882 
ribu/31 Juli 2021 pengikut yang  didominasi oleh anak muda. Instagram 
memiliki instastory yang merupakan salah satu fitur yang sangat 
digandrungi oleh penggunanya. Di instastory iklan dapat berupa foto atau 
video 15 detik. Selain itu instastory juga mendukung penyematan link 




Fitur Story di Instagram Infosumbar 
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Facebook merupakan platform media sosial terbesar saat ini. 
Infosumbar memanfaatkan fitur fanpage untuk memberikan informasi. 
Saat ini fanpage Infosumbar memiliki 75 ribu/31 Juli 2021 like.  
c. Twitter 
Twitter merupakan salah satu platform media sosial populer di 
Indonesia. Twitter Infosumbar mempunyai pengikut aktif sebanyak 243 
ribu/ 31 Juli 2021 pengikut. 
d. Website 
Infosumbar juga mempunyai sebuah portal informasi dengan 
alamat infosumbar.net dengan rata-rata pembaca 52.000 per bulan. 
e. Video Youtube 
Youtube merupakan platform sharing video yang juga bisa 







Dari penjelasan pada bab sebelumnya bahwa rumusan masalah ini 
adalah bagaimana implementasi jurnalistik data dalam proses pengumpulan/ 
penyeleksian, pengolahan, dan pemuatan konten di media sosial instagram 
@Infosumbar. Maka peneliti menyimpulkan: 
1. Bahwa terdapat lima tahap penerapan jurnalisme data di instagram 
@Infosumbardiantaranya proses pengumpulan data, proses 
penyeleksian/pengelompokkan data, proses analisis data, proses visualisasi 
data, dan proses penyampaian/pemuatan data. 
2. Berdasarkan teori new media, teori ini cocok menjadi alat ukur dan 
pendukung penelitian ini. Dikarenakan infosumbar adalah media yang 
sudah dibentuk sejak 2010, tentunya dari tahun 2010 menuju 2021, selama 
12 tahun sudah mengalami yang namanya perkembangan media. 
3. Berdasarkan rumusan masalah bagaimana Implementasi jurnalistik data 
dalam proses pengumpulan/penyeleksian, pengolahan, dan pemuatan 
berita di media sosialinstagram @Infosumar, peneliti menyimpulkan 
penelitian ini sudah menjawab rumusan masalah beserta lima point yang 
dikeluarkan oleh  Seth C lewis yang menjadi pertanyaan saat penelitian 
berlangsung, bahwasanya instagram @infosumbar sudah menerapkan 
jurnalisme data dalam kesehariannya memuat postingan dalam bentuk 
microblog, infografis, dan infosumbarpedia. 
4. Meski produk jurnalisme data itu identik dengan infografis, Infosumbar 
memberikan penggambaran baru jika microblog dan infosumbarpedia bisa 
dikategorikan menjadi bagian dari produk jurnalistik data versi dari 
Infosumbar itu sendiri, karena proses pengerjaannya tidak beda jauh 
dengan proses membuat infografis. Yang membedakannya terlihat dari 
segi isi saja namun untuk pengolahan masih sama-sama menggunakan 
grafis, gambar dan teks. Kemudian data yang dikeluarkan pun berupa data 





Beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada pekerja  media 
sosial instagram @Infosumbar dalamImplementasi Jurnalistik Data Media 
Sosial (Studi Deskriptif Kualitatif Penerapan Jurnalisme Data di Instagram 
@Infosumbar) 
1. Media instagram @Infosumbar bisa menambahkan beberapa pekerja di 
bagian tim desain yang khusus menangani produk atau konten seperti 
microblog, infografis dan infosumbarpedia yang dikelola supaya konten 
tersebut tidak dikerjakan oleh satu orang saja. 
2. Perlunya pengembangan ilmu pengetahuan terhadap teori New Media 
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Narasumber 1    : Fadhlan Yunanda 
Jabatan   : Chief Content Specialist 
Tanggal Wawancara : Selasa/3 Agustus 2021 
 
Pertanyaan:  
1. Menurut anda bagaimana proses mengumpulkan data-data di media 
instagram @infosumbar? 
2. Menurut anda bagaimana proses menyeleksi serta mengelompokkan data 
yang sudah didapatkan? 
3. Menurut anda bagaimana proses pemuatan data yang sudah diolah di 
instagram @infosumbar? 
4. Menurut anda bagaimana caranya mengubah data menjadi lebih menarik 
tanpa harus menghilangkan maksud dari data aslinya? 
5. Menurut anda berapa lamakah menganalisis data-data yang sudah 
didapatkan sesuai dengan kriteria/kebutuhan? 
6. Apa saja kendala ketika mencari data-data yang diperlukan? 
7. Menurut anda bagaimana caranya mengantisipasi jika ada data yang sudah 
diolah namun disaat sudah menyelesaikannya ada yang keliru atau salah? 
8. Kapan pertama kalinya mikrobloging, infografik dan infosumbarpedia 
terpublish di instagram @infosumbar? 
9. Tema apa yang lebih spesifik sehingga membuat pembaca di instagram 
@infosumbar lebih tertarik membacanya? 
10. Menurut anda di antara produk-produk media infosumbar, yang manakah 
pengerjaannya rumit dan kenapa? 
11. Dalam sehari ada berapa konten dari mikrobloging, infografik, dan 




12. Menurut anda apa perbedaan dan persamaan dari mikrobloging, infografik 
dan infosumbarpedia? 
13. Menurut anda apakah pernah lari dari luar tema atau tidak? Misalnya hari 
ini mnentukan tema ini yang akan dibuat tetapi tidak menemukan data-
datanya jadi harus diganti? 
 
Nama    :  Adjhe Ridwan  
Jabatan    : Desainer (Tim desain) 
Tanggal Wawancara : Selasa, 3 Agustus 2021  
Pertanyaan : 
1. Menurut anda bagaimana proses membuat visualisasi yang menarik dari 
data-data yang sudah didapatkan? 
2. Menurut anda bagaimana caranya mengantisipasi jika ada data yang sudah 
diolah namun disaat sudah menyelesaikannya ada yang keliru atau salah? 
3. Menurut anda kesulitan apa yang dialami ketika mendesain sebuah 
mikrobloging, infografis, dan infosumbarpedia? 
4. Darimanakah didapatkan inspirasi ketika mendesain mikrobloging, 
infografik, dan infosumbarpedia? 
5. Menurut anda berapa lama dibutuhkan waktu untuk mengolah data 
tersebut ? 
6. Menurut perspektif anda apakah ada kriteria tersendiri sebagai bagian tim 
desain untuk membuat mikroblogimg, infografik dan infosumbarpedia 
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Tanggal Wawancara  : 16 Agustus 2021 
1. Sejak kapan anda mengikuti instagram @Infosumbar? 
2. Apa yang biasanya anda lihat di instagram tersebut? 
3. Mengapa anda mengikuti akun instagram tersebut? 
4. Menurut anda apakah akun tersebut menyajikan data-data yang sesuai 
dengan fakta? 
5. Menurut anda apakah akun tersebut menerapkan jurnalistik data pada 
postingan microblog, infografis, dan infosumbarpedia? 
6. Apakah anda tahu postingan konten microblog,, infosumbarpedia, dan 
infografis 
7. Bagaimana menurut anda ketiga postingan tersebut? 











































PRODUK INFOSUMBAR  
(INFOGRAFIS, MICROBLOG, INFOSUMBARPEDIA) 
1. Contoh konten Infografis pertama di 2020 dan 2021. Menggunakan data 







































2. Contoh konten microblog  instagram @Infosumbar yang diunggah pertama 




















































3. Contoh konten  Infosumbarpedia instagram @Infosumbar yang diunggah 
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